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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari penelitian yang sudah dilakukan, bisa disimpulkan sebagai berikut: 

a. Pemakaian batu silika dari sisa penambangan bukit kapur Indarung sebagai 

pengganti agregat kasar dalam campuran beton mutu 𝑓  25 MPa tidak memberikan 

pengaruh yang sama dengan penggunaan batu pecah (split) terhadap nilai kekuatan 

tekan beton pada umur 28 hari. Hal ini terbukti dari penurunan nilai kekuatan tekan 

pada variasi penggantian batu pecah dengan batu silika sebesar 25%, 50%, 75%, 

dan 100% berturut-turut, yakni 25,52%, 18,94%, 15,66%, dan 30,06%. Penurunan 

tersebut menyebabkan beton tidak mencapai mutu yang direncanakan, bahkan tidak 

memenuhi persyaratan mutu yang ditetapkan. 

b. Hasil pengujian kuat tekan beton menggunakan batu silika dari sisa penambangan 

bukit kapur Indarung untuk campuran beton mutu 𝑓  25 MPa menunjukkan bahwa 

tidak terdapat variasi yang memberikan hasil optimum. Hal tersebut disebabkan 

karena nilai kekuatan tekan pada seluruh variasi yang ada di bawah nilai kekuatan 

tekan beton biasa. 

5.2 Saran 

Dari penelitian ini, penulis memberikan saran sebagai berikut: 

a. Penggunaan batu silika dari bukit kapur Indarung sebaiknya tidak digunakan untuk 

material pencampur beton mutu sedang atau beton struktural. 

b. Jika ingin menggunakan batu silika dari bukit kapur Indarung sebagai material 

campuran beton sebaiknya digunakan untuk campuran beton mutu rendah atau 

beton non struktural. 
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